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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Tugas Akhir Penciptaan Karya ini merupakan perwujudan dari konsep dan ide 

berdasarkan teori - teori yang telah diterima oleh penulis selama melaksanakan 

perkuliahan di ISI Yogyakarta.  

Dalam  proses dari penciptaan karya tugas akhir ini penulis mengambil judul 

“Motif Bunga Daisy Dalam Busana Streetwear”. Penulis mengambil judul ini 

dikarenakan di era modern seperti saat ini, masih sedikit remaja yang mau 

mengeksplor wastra nusantara seperti penggunaan kain tradisional untuk 

penunjang busana sehari-hari atau sebagai mode. Penulis bertujuan untuk 

merancang busana yang menggunaan kain bermotif bunga Daisy dengan teknik 

batik yang diimplementasikan kedalam busana streetwear. Selain sebagai upaya 

untuk melestarikan kain tradisional terhadap generasi muda. 

Proses penciptaan karya menggunakan teknik batik tulis. Pertama motif 

didesain dan di print lalu dijiplak pada selembar kain setelah itu motif  dicanting. 

Untuk proses pewarnaan memakai teknik warna colet  yaitu teknik pewarnaan pola-

pola batik dengan cara mengoleskan cat atau pewarna kain pada bidang pola yang 

ada dengan menggunakan kuas. Setelah warna yang diinginkan sesuai kain dilorod 

untuk menghilangkan malam yang masih menempel. 

Hasil dari kain yang sudah di batik diterapkan menjadi busana streetwear. 

Terdiri dari 4 busana yang dihasilkan. Potongan busana yang unik dan fresh tentu 

akan menambah ketertarikan masyarakat untuk membeli dan menggunakan busana 

ini, untuk digunakan sehari- hari , khususnya ditujukan untuk remaja dan usia muda 

agar mereka tetap mau menggunakan batik dan menambah kecintaan mereka 

terhadap produk batik yang ada di Indonesia.  
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Suatu proses tidak akan luput dari suatu masalah dan halangan. Ketika proses 

pengerjaan karya ini, penulis menemui beberapa kendala yaitu waktu pengerjaan 

yang terbatas sehingga pembuatan laporan menjadi sedikit terganggu karena waktu 

banyak dihabiskan untuk proses pembuatan karya, pola yang digunakan ternyata 

tidak sesuai dengan design awal, sehingga ketika kain memasuki proses jahit  

bentuk yang diinginkan berbeda sehingga menjadi tidak sempurna, akan tetapi itu 

tidak menjadi halangan bagi penulis untuk menyelesaikan tugas akhir penciptaan 

ini, agar batik semakin dikenal dan dicintai oleh masyarakat luas khususnya kaum 

muda.  

B. SARAN  

Saran yang dapat disampaikan oleh penulis yang dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbangan yaitu, sebagai berikut pengambilan sumber penciptaan Bunga 

Daisy untuk dijadikan motif batik memang sangat menarik, dikarenakan bunga 

Daisy sangat sederhana diharapkan pada saat pembuaatan motif lebih 

diperhitungkan jumlah dari bunga agar tidak terlihat sederhana dan di beri motif 

pendukung. Pada saat penggarapan tugas maupun karya waktu harus di gunakan 

dengan  sebaik mungkin.   
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